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ABSTRAK

Jumhur ulama sepakat bahwa Syari' tidak menetapkan hukum, kecuali
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan atau /st/s/ah merupakan
sumber utama dan prinsip fundamental dalam penentuan hukum. Meskipun ada
sebagian ulama seperti asy- Syafi'i yang menolak /st/s/ah sebagai dalil syara'.

Sikap ulama terhadap /mas/ahah di atas perlu dikaji lebih jauh lagi ketika
ingin mengetahui bangunan pemikiran hukum Islam seorang tokoh. Dalam skripsi
ini penyususn mengajukan dua tokoh ulama yang saling berseberangan dalam
pemikirannya khususnya dalam pembahas /mas/ahah ini, yaitu antara /maslahat-
nya asy-Syatibi dan maslahah-nya at-Tufi.

Asy-Syatibi terkesan menggunakan metodologi utilitarianistik, yakni uvsu/
al-figh yang secara luas menjelaskan relung-relung maqgasia asy-syariah dengan
didukung oleh teks atau 77ass. Jadi menurut asy-Syatibi semua hukum syara' yang
didukung oleh 7ass. pasti mengandung kemaslahatan manusia. Namun ternyata
ada sebagian hukum yang tidak mengandung kemaslahatan atau kemaslahatan itu
berseberangan dengan £ass. Konskwensinya, maka bagi asy-Syatibi hukum itu
harus ditolak atau keberadaan hukum itu adalah bat//. Namun kenyataannya bagi
asy-Syatibi bukan berarti hukum itu harus ditolak, akan tetapi hukum itu di-
mauquf-kan dengan mengembalikan bahwa semua hukum yang diturunkan tetap
mengandung kemaslahatan baik itu bisa diketahui secara langsung bahkan sama
sekali tidak bisa diketahui oleh akal manusia dengan keterbatasannya.

Sementara at-Tufi yang terkesan menggunakan metodologi liberalistik,
yakni usul al-figh yang menonjolkan karakter pemikiran liberal dan radikal.
Kaitannya dengan pembahasan ini, at-Tufi dalam salah satu teorinya menyatakan
bahwa apabila terjadi faarud antara nass, ifjma’dengan maslahah, maka maslahah
harus didahulukan. Karena bagi at-Tufi /mas/ahah merupakan tujuan atau esensi
pokok, sementara /7ass, ifma’hanyalah sarana. Artinya, ketika esensi bertentangan
dengan sarana, esensilah yang harus didahulukan.

Penelitian ini merupakan /library research dengan melakukan studi
komparatif terhadap pemikiran keduanya terhadap maslahah. Pendekatan yang
digunakan adalah  pendekatan wsu/ al-figh dan historis, yaitu mengkaji
pendekatan dengan cara menyelidiki /stidlal, ikhtijg dan taarud al-adillah.
Kemudian dengan menelusuri sejarah, dan pemikiran kedua tokoh tersebut. Hal
ini dilakukan untuk mencari sisi kelebihan dan kekurangannya dari masing-
masing tokoh. Berdasarkan hasil kajian diperoleh bahwa asy-Syatibi lebih
moderat dalam penentuan hukum. Sedangkan at-Tufi terlalu liberal dalam
penentuan hukum. Kemudian kaitannya relevansi /mas/ahah keduanya dalam
pembaha ruan hukum Islam, ternyata kedua-duanya sama-sama relevan. Konsep
asy-Syatibi sangat cocok buat rujukan bagi mujtahid masa kini, sedangkan konsep
at-Tufi sangat cocok untuk mengeluarkan kejumudan berfikir dalam masalah-
masalah kontemporer sekarang walaupun hanya dalam bidang muamalah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& sa S es (dengan titik di atas)
c jim i je

C h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

d dal d de

3 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

'& gain g ge

< fa’ f ef

A qaf q qi

& kaf k ka

J lam 1 ‘el

p mim m ‘em

O nun n ‘en

K] waw w w
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5 ha’ h ha
s hamzah ¢ apostrof
$ ya’ y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

aamia ditulis muta’addidah
b ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. bila dimatikan tulis A
daSa ditulis hikmah
PERTN ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

#1181 Al S |

ditulis

Karamah al-auliya’

c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis ¢

hadl) 318 ) ditulis Zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
2 ditulis a
— ditulis i
= ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
: adala ditulis Jjahiliyah
) Fathah + ya’ mati ditulis a
) (ol ditulis tansa
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Kasrah + ya’ mati

ditulis

=1

S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis u
: U8 ditulis Sfuriid
VI. Vokal Rangkap
i Fathah + ya’ mati ditulis ai
i iy ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
: Jst ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aﬁﬁ ditulis a’antum
s ditulis u'iddat
ad S o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

OlAY ditulis al-Qur’an
wlall ditulis al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

& lawd) ditulis as-Sama’
) ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
@yl 93 ditulis Zawi al-furiid
o) Ja) ditulis Ahl as-Sunnah
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Motto

"" Seorang manusia sejati adalah orang yang dapat berbaur

dan bersosialisasi dengan orang lain, tetapi dia tidak

pernah melupakan Tuhan sedetikpun "'

(Wasiat Alm. K. H. Zainal Arifin Thoha, Krapyak, Yogyakarta)

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta X



PERSEMBAHAN

Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu dan Bapak, tercinta yang telah memberikan pengorbanan yang

cuRup banyak, terima Rasih yang tak terfingga penulis haturkan.
Sahabat-sahabatku di PMH 3 '02, Ralian telah menumbuhRan “My Inspiration”

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta X



KATA PENGANTAR

o )l\ (a )5\ &) P

il aal) mile ad el ;5 Y s s SV W) Al Y O gl QLA ale (gl A aaal)
gen Gl iy ibal (e i 4l gu g 4l de s Ui ) 2g3 5 paill
Lol ) 13a ) 588 cpdll a4l e g ale 4Dl g i) &l sha aaY)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hukum Islam sebagai manifestasi kehendak Syari' dalam realitas
kehidupan manusia menuntut terjadinya dialektika antara teks dan realitas yang
selalu berusaha menemukan inovasi-inovasi baru dalam memadukannya.'
Inovasi-inovasi baru dalam hukum Islam tidak ada lain tujuannya adalah untuk
kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat.” Sementara norma-norma hukum
Islam dan agama Islam serta nass-nass dalam al-Qur’an itu bersifat umum
(generale)3 . Sedangkan kejadian-kejadian yang ditimbulkan oleh sebab peristiwa
atau tingkah laku yang dilakukan manusia itu bersifat khusus, walaupun
bermacam corak dan ragamnya dengan tidak ada batasnya selama dunia ini
berkembang, dimana pada tiap-tiap masa tidaklah sunyi dari peristiwa-peristwa
yang belum pernah diketahui hukumnya oleh manusia pada masa sebelumnya.
Oleh karena itu Rasulullah SAW mengajarkan kepada para sahabatnya dengan
cara bagaimana mengeluarkan garis hukum dari 7745s-nass atau dalil-dalil yang
bersifat generale itu.
Sebagai humanisasi hukum Islam, maka berbagai langkah ditempuh agar

hukum Islam tidak terasa asing dengan lingkungan yang melingkupinya. Tidak

' An-Nur, Jurnal Studi Islam, cet ke-2 (Yogyakarta: STIQ An-Nur, 2005), hlm. 221.
? Ibid., him. 222.

3 Idris Ramulyo, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1997), him. 4.
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saja berkutat pada dunia normatif (law in book) namun harus bergerak maju
secara riil (law in action) secara historis kritis. Walaupun harus diakui bahwa
anomali pengertian hukum Islam terjadi. Di satu sisi hukum Islam dipahami
sebagai syari'at yang mencerminkan keabadian (tidak berubah) dan hukum Islam
dalam arti figh yang bersifat relatif dan berubah seiring percepatan dinamika
ruang dan waktu. Namun dalam retesan sejarahnya kedua makna (syari’ah dan
figh) menjadi kurang jelas dan tegas wilayahnya masing-masing. Seolah
pemahaman umum yang berkembang menyatakan bahwa hukum Islam adalah
syari’af;,, maka ia tidak boleh disentuh dengan tangan-tangan sejarah yang
implikasinya adalah munculnya ortodoksi hukum Islam itu sendiri.

Untuk menghindari ortodoksi dan stagnasi hukum Islam, maka diperlukan
upaya yang bersifat dekonstruktif, liberal, progresif, dan dinamis dalam
memahami hukum islam, khususnya pada perangkat metodologinya yang sering
disebut usul al-figh.

Figh yang merupakan hasil ijtihad, baik langsung maupun tidak langsung
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan sosial yang diakibatkan oleh antara lain
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan disadari bahwa perubahan-
perubahan sosial itu harus diberi arah oleh hukum sehingga dapat mewujudkan
kebutuhan dan kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Kemaslahatan (/maslahah) sebagai landasan fundamental hukum Islam
harus selalu diupayakan untuk dicapai. Segala hal yang menjadi syarat bagi atau
paling tidak yang mendukung tercapainya kemaslahatan tadi harus dibuka lebar

untuk direalisasikan. Begitu pentingnya keberadaan prinsip kemaslahatan ini,
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sehingga asy-Syatibi menempatkan pemahaman terhadapnya sebagai syarat
paling utama dalam berijtihad.*

Kemaslahatan sebagai ruh hukum Islam sebetulnya telah diperkenalkan
oleh sahabat Umar Ibnu al-Khattab yang pada kesempatan itu terjadi protes yang
dialamatkan kepada Umar karena tidak membagi-bagikan tanah /27 Menurut
Umar, "biarlah tanah taklukan itu tetap digarap oleh rakyat setempat dengan
ketentuan mereka harus membayar pajak". Premis ini didasarkan pada metode
penalaran dengan menggunakan /mas/ahah yang intinya adalah sebagai berikut:
pertama, rakyat taklukan tidak perlu kehilangan mata pencaharian. Kedua, dari
retribusi yang mereka bayar, sebagai imbalan atas hak menggarap tanah.

Kajian tentang /mas/ahah ini mendapat perhatian dan tempat yang istimewa
di hati ulama wsu/ dan pakar hukum Islam terkemuka, karena mercka
menempatkan /maqasid asy-syariah (maslahah) sebagai landasan filosofis dalam
istinbat hukum.

Maslahah itu sendiri sebagai tema besar, mainstream berfikirnya dimotori
secara lebih progresif oleh asy-Syatibi yang meninggal pada tahun 790 Hijriyyah
(abad ke-14 M). Pembicaraan /maqgasid asy-syari’ah era sebelum asy-Syatibi
hanya dapat ditimba dari pemikiran para ulama tentang ‘illah hukum dan
maslahah. Perdebatan tentang hukum Tuhan akhirnya bermuara pada landasan
teologis tentang apakah hukum tersebut berdasarkan ’i//at tertentu atau tidak. Dari
sini, hadir ke permukaan, pandangan dari golongan yang mengatasnamakan al-

Asy’ariyyah, al-Mu’tazilah, dan al-Maturidiyyah dengan garapan yang bebeda

* Abu Ishaq lbrahim asy-Syatibi, al-Muwdfagat fi Usil asy-Syariah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1341 H), IV : 105.
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satu sama lain dalam memandang hukum Tuhan itu.” Kemaslahatan dan
kebutuhan manusia tidaklah tetap, melainkan senantiasa mengalami perubahan-
perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain karena adanya kemajuan ilmu dan teknologi.

Oleh karena pengaturan sebagian besar masalah sosial kemasyarakatan
adalah dengan nass-nass dalam bentuk pokok-pokoknya saja, maka masalah sosial
kemasyarakatan ini menjadi lapangan ijtihad. Dalam bidang ini, kita dapat melihat
dinamika hukum Islam dalam mengantisipasi perkembangan dan perubahan yang
terjadi dalam masyarakat. Ini tidaklah berarti bahwa masalah dunia
kemasyarakatan tidak mengandung dimensi ibadah. Dalam Islam, segala aktifitas
manusia merupakan wujud peribadatan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan

firman Allah;

6 O sl V) i) s oad) cald L

Asy-Syatibi dan at-Tufi adalah dua tokoh dalam mazhab pada masa yang
berbeda. Beliau berdua menciptakan tokoh-tokoh penting yang berpengaruh pada
masanya dan berhasil membentuk karakteristik tersendiri dalam pemikiran
mazhabnya. Asy-Syatibi adalah imam yang alim dan mempunyai keistimewaan
diantara para ulama Malikiyyah lainnya. ASy-Syatibi mendapat tempat yang

terhormat dalam pandangan tokoh modernis. Beliau menggunakan metodologi

> Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid asy-Syari’ah menurut asy-Syatibi, Disertasi IAIN
Syarif Hidayatullah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996). Hal. 57-58.

% Az-Zariyat (51) : 56.
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unitilitarianistik, yakni usul al-figh yang secara luas menjelaskan tentang relung-
relung /maslahafi-nya. Pemikiran Asy-Syatibi, menurut Abdullah Darraz adalah
menandai perkembangan orientasai kajian wsul al-figh parohan kedua, yang
membicarakan kembali magasid asy-syariah secara memadai setelah parohan
pertama ilmu tersebut menekankan kajiannya pada kaidah-kaidah kebahasaan.’
Sebenarnya pembentukan konsep /mas/ahah pada masa Asy-Syatibi sudah
mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat luas, hal ini terlihat dari
tertuangnya pembahasan tentang konsep tersebut dalam kitabnya al-Muwafagat,
yang di dalamnya melingkupi 62 buah permasalahan dan 49 fasal® 1Ini
mengindikasikan bahwa terdapat banyak kepentingan yang melatarbelakangi asy-
Syatibi dalam membukukan sebuah karyanya dan mengkonsepkan maslahah-nya.
Asy-Syatibi dalam kitabnya al-Muwafagat memberi pengantar yang
disebutnya sebagai premis teologis (muqgaddimah kalamiyyalh), secara singkat
menjelaskan masalah alasan penetapan hukum syari'at yaitu: "Penetapan syari'at
tidak lain adalah untuk kemaslahatan hamba (manusia) baik di dunia maupun di
akhirat". Pendapat ini selaras dengan pandangan Mu'tazilah dan mencakupi
kecenderungan pendapat mayoritas f/gaha’ mutakhir. Sebaliknya bertentangan
dengan pendapat ar-Razi yang menyatakan hukum-hukum Allah tidak mempunyai

‘illat (tujuan) sama sekali sebagaimana perbuatannya. °

7 Lihat komentar Abdullah Darraz (Pentahqiq) dalam al-Muwafagat fi Usul asy-Syari‘ah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1341 H), IV : 105.

8 Ibid., him. 7.

? Asy-Syatibi, A/-Muwafagat fi Usul al-Ahkam, edisi as-Said Muhammad al-Hudar
Husain (Ttp.: Dar al-Fikr, 1341 H), II: 2.
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Dalam perspektif historis, asy-Syatibi muncul dalam masa kemunduran
umat Islam secara keseluruhan, namun asy-Syatibi dapat melahirkan karya
monumentalnya yaitu al-Muwdafaqat, sebuah karya usul al-figh yang memaparkan
berbagai permasalahan wsu/ al-figh dengan berbagai aspeknya, termasuk ini
mengambil porsi kebahasaan cukup besar yaitu aspek kemaslahatan. Namun
dalam bahasannya asy-Syatibi lebih kerap menyebut /mas/ahah dengan magasid
asy-syariah.

Sementara at-Tufi adalah seorang pemikir yang mengusung usul al-figh
liberalistik’’. Yakni wsul al-figh yang menonjolkan karakter pemikiran liberal.
Salah satu diantara pandanganya yang liberal yang terwujud dalam prinsip
fundamental konsep mas/aha/mya adalah sebagai berikut: "Istiglal al-uqul bi
Idrak al-masalih wa al-mafasid”. Tentang prinsip ini, ia beranggapan bahwa akal
mempunyai peran yang besar untuk menuju kebenaran dan menghindari
kehancuran dalam koridor /maslahah, bahkan ia mempunyai wewenang
independen untuk berbuat seperti itu. Meskipun terkesan liberal, namun at-Tufi
bukanlah tokoh dengan pemikiran yang bisa disamakan dengan Barat yang
menuhankan akal. [a tetap seorang sarjana muslim dengan tawaran pembacaanya
yang lebith kritis. Hukum produk Barat adalah ciptaan dan rekayasa dari
masyarakat semata, berbeda dengan hukum Islam yang merupakan tuntunan dari

Tuhan untuk kepentingan manusia. "’

' Irwan Masduqi, Metodologi Literalistik, Utilarianistik, Liberalistik dan Mazhab
Milangi, makalah disampaikan dalam Workshop Pemikiran Islam dan Barat di Mlangi, 3-4 Juni
2004.

"' Muslehuddin, Muhammad, Filsafat Hukum Islam, Y ogyakarta, (Tiara Wacana: Yogya,
1997), hal. 156.
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Dalam diskursus seputar kemaslahatan, al-Tufi mempunyai gagasan
kontroversial yang membuat perhatian pakar wsu/ al-figh kontemporer lainnya.
Diantaranya seperti Mustafa Zayd, seorang staf pengajar di Dar al- "Ulum Kairo.
Kecenderungan Mustafa Zayd terhadap kemaslahatan dalam perspektif at-Tuafi
telah memberikan inspirasi dalam tesisnya yang berjudul A/-Maslahah Fi at-
Tasry' al-Islami Wa Najmu ad-din at-Tufi (Kemaslahatan dalam Legislasi Islam
Najmuddin atz-Tufi).

At-Tufi memiliki pandangan berbeda dengan mayoritas ulama usu/ al-
figh. Mayoritas ulama usul al-figh selalu mengklarifikasi kemaslahatan menjadi
tiga, yaitu /maslahah mu’tabarah, maslahah mulgah dan maslahah mursalah. At-
Tufi tidak sepakat dengan klarifikasi tersebut, karena dalam analisisnya, nilai-nilai
yang mengandung kemaslahatan senantiasa harus diseruput atau dikaji lebih
dalam lagi, baik kemaslahatan itu didukung maupun tidak didukung oleh teks
Qur’an dan Hadis.

Menurut at-Tafi bahwa hukum Islam disyari'atkan untuk mewujudkan dan
memelihara kepentingan umum  (mas/ahah) baik dalam bidang muamalah,
peristiwa yang ada nassnya maupun peristiwa yang tidak ada nass-nya. At-Tafi
ini dikenal ulama pendukung maslahah sebagai dasar penetapan hukum Islam. At-
Tufi secorang yang mempunyai pemikiran intelektual, sekaligus tokoh di
zamannya. Karena at-Tufi yang terbiasa berfikir bebas dan tidak berhenti tentang
kemaslahatan, sehingga pemikirannya sangat berbeda bahkan bertentangan

dengan mayoritas Usuliyyinketika itu.
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Menurutnya, inti dari seluruh ajaran Islam yang termuat dalam 7ass adalah
maslahah (kemaslahatan) bagi manusia. Karenanya, seluruh syari’at harus
mengandung kemaslahatan. Meskipun kemaslahatan itu tidak mendapatkan
dukungan dari 77ass, baik 7ass tertentu maupun oleh makna yang dikandung oleh
sejumlah nass. Oleh karena itu /mas/ahah merupakan /ujjah (argumen) terkuat
yang secara mandiri dapat dijadikan landasan hukum (al-adillah al-ahkam al-
mustagillah)."

Teori maslahah yang dibangun oleh at-Tufi merupakan suatu teori yang
memperhatikan kepentingan umum secara mutlak, baik dalam lapangan hukum
yang ada nass-nya maupun yang tidak ada nassnya dalam bidang kehidupan
antara sesama manusia (/muamalah). Dengan kata lain, bahwa teori /mas/ahah at-
Tafi tidak hanya berlaku pada persoalan hukum yang tidak ada /7ass-nya, tapi juga
berlaku pada lapangan yang ada nass-nya dalam mu'amalah.”? Berbeda halnya
dengan tokoh-tokoh ushuli lain yang menganggap maslahah sebagai pertimbangan
dalam pengambilan hukum lanjut ketika nass tidak membicarakan dan
menyinggungnya dalam penetapan hukum. Bahkan menurut at-Tafi, ketika terjadi
pertentangan antara 77ass dan /fma’ disatu pihak dan mas/ahah dipihak lain dalam

bidang muamalah, maka mas/ahah didahulukan dari 77ass dan ffmad, baik nass itu

'2 Nasrun Haroen, Usu/ al-figh, (Ciputat, Logos Publising Haouse), 1:126, baca juga
Wahbah Az-Zuhaili, Usul al-Figh al-1slami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), I : 817.

5 Abd al-Wahab Khallaf, Masadir at-Tasry' al-Islami fi ma la Nassa fihi, (Kuwait; Dar
al-Qalam, tt.), hlm. 89.
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bersifat gat’7 apalagi zanni dengan jalan fakhsis dan bayan, bukan pembatalan
(bitariq at-takhsis wa al bayan la bitariq at-tabtil).**

Dengan melihat prestasi keilmuan yang dihasilkan dan ilustrasi diatas,
dengan menggunakan metodologi yang berbeda, yaitu asy-Syatibi menggunakan
metode unilitarinistik, sedangkan at-Tafi menggunakan metode liberalistik,
dengan kata lain menurut asy-Syatibi ketika terjadi pertentangan antara 7ass
dengan maslahah, maka nass harus didahulukan sedangkan at-Tufi ketika terjadi
pertentangan antara /ass dan /maslahah, maka maslahah harus didahulukan. Dari
sini penyusun tertarik untuk mengkomparasikan kedua tokoh tersebut mengenai

Konsep Maslahah asy-Syatibi dan at-Tiifi dalam Pembaharuan Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
pokok masalah dalam penelitan ini adalah:
1. Bagaimana kelebihan dan kekurangan konsep mas/ahah dalam
pemikiran hukum Islam antara asy-Syatibi dan at-Tafi.
2. Bagaimana relevansi /mas/ahah keduanya dalam pembaharuan

hukum Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

'* Wahbah az-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Islami, (Damaskus, Dar al-Fikr, 1986), 11: 803.
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a. Menjelaskan dan memahami tentang konsep /mas/ahah asy-Syatibi
dan at-Tufi serta kekurangan dan kelebihannya dalam pemikiran
hukum Islam.

b. Menjelaskan dan memahami relevansinya /masl/ahah asy-Syatibi
dan at-Tafi dalam pembaharuan hukum Islam.

2. Kegunaan dari penelitian ini:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
kalangan akademik khususnya dan masyarakat pada umumnya
tentang bagaimana pandangan asy-Syatibi dan at-Tafi mengenai
konsep /maslahah-nya..

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
kalangan akademik khususnya dan masyarakat pada umumnya
tentang sejauh mana relevansinya mas/ahah keduanya dalam

pembaharuan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya sudah cukup banyak karya tulis atau kajian yang membahas
mengenai konsep /mas/ahah.. Namun karya tulis yang membahas tentang konsep
maslahah yang dikomparasikan antara asy-Syatibi dan at-Tafi secara khusus,
sejauh pengamatan penyusun belum ditemukan. Meskipun demikian telah ada
karya tulis yang membahas mengenai konsep /masl/ahah asy-Syatibi baik dalam

bentuk skripsi maupun disertasi, diantaranya disertasi Muhammad Kholid Masood
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dengan judul Islamic legal Philoshophy."> Dalam karyanya tersebut Masood
menguraikan secara rinci filsafat hukum Islam asy-Syatibi. Sekalipun Masood
secara khusus menguraikan pandangan filosofis asy-Syatibi di bidang hukum
Islam, namun beliau tidak mengungkapkan pandangan asy-Syatibi tentang metode
induksi yang digunakannya untuk merumuskan tujuan hukum Islam juga
aplikasinya dalam metode ijtihad. Karya kedua ditulis oleh Ahmad ar-Raisun
dengan judul Nazariyyah al Magasid ‘inda al-Imam asy-Syatibi'® Dalam
karyanya tersebut ar-Raisuni telah membahas karakteristik pemikiran hukum asy-
Syatibi serta aplikasi /maqasid asy-syari’ah dalam ijtihad. Sedikit kekurangannya
beliau tidak menjelaskan lebih lanjut aplikasi /mas/ahah dalam metode ijtihad.
Karya ketiga adalah disertasi Asafri Jaya Bakri dengan judul Konsep Magasid
asy-Syari’ah menurut asy-Syatibi'’ Dalam karyanya terscbut Bakri telah
menjelaskan urgensi /maqasid asy-syari’ah menurut asy-Syatibi dalam ijtihad
serta metode ijtihad. Yang dilupakan oleh Bakri justru aspek metode induksi
dikembangkan guna melakukan pemahaman hukum Islam yang komperehensif
tidak parsial.

Kemudian skripsi dari Fakultas Syari’ah yang berjudul “Penolakan Istri

Terhadap Ajakan Hubungan Seksual” dalam perspekif magasid asy-syari’ah

'3 Kholid Masood, Islamic Legal Philoshopy (Mc. Gill University, 1973).

' Ar-Raisuni, Nazariyyah al Maqgasid ‘inda al-Imam asy-Syatibi (Herndon: The
International Institute of Islamic Thought, 1992).

"7 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqgasid asy-Syari’ah menurut asy-Syatibi, Disertasi IAIN
Syarif Hidayatullah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).
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karya Ani Mulyani'®. Skripsi ini menjelaskan tentang ketidakbolehan seorang istri
menolak ajakan seksual suami dalam keadaan bagaimanapun dan dimanapun.
Namun dalam skripsi ini juga dijelaskan dari sorotan /mas/ahah yaitu istri boleh
menolak ajakan seksual suami, bahkan wajib menolak ajakannya, bila suami
berlaku tanpa aturan-aturan syari’at yang telah ditentukan. Karena hal tersebut
mengandung nilai-nilai mafsadah bagi pihak istri, baik secara fisik maupun secara
psikologis. Sedikit kekurangannya dalam skripsi ini tidak dijelaskan secara detail
alasan-alasan apa atau hal-hal yang membolehkan istri untuk menolak ajakan
seksual suami.

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Larangan Jual Beli Ketika Sholat
Jum’at” tinjauan /magasid asy-syari’ah karya Zulfatun Nikmah'®. Dalam skripsi
ini menjelaskan larangan-larangan untuk jual beli di hari Jum’at sampai batas
waktu Khotib naik ke atas mimbar. Sedikit kekurangannya tidak dijelaskan
macam-macam atau batasan-batasan barang yang diperjualbelikan.

Sementara karya at-Tufi seperti Syarh Muhtasar ar-Raudah, at-Ta'yin fi
Syarh al-Arba’in, yang ditulis kembali dalam al-Maslahah fi Tasry' al-Islami wa
Naymuddin at-Tufi karya Mustafa Zaid dan , Masadir at-Tasry' al-Islami Fi Ma
La Nassa Fihi karya Abd al Wahhab Khallaf. Dalam Syarh Muhtasar ar-Raudah

at-Tufi mengungkapkan teori /masfahafrnya secara global spontanitas.”’ Pada

'8 Ani Mulyani, Penolakan Istri Terhadap Ajakan Hubungan Seksual, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

19 Zulfatun Nikmah, Larangan Jual Beli Ketika Sholat Jum’at, skripsi tidak diterbitkan
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

* Najmuddin At-Tufi, Syarh Muhtasar ar-Raudah, (Beirut: Muassasah ar-Rayyan, tt), I:
238.
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akhirnya disempurnakan dalam kitabnya at-Ta'yin fi Syarh al-Arba'in. dalam kitab
tersebut ar-7ufi mencurahkan ide-ide /mas/ahalnya. Dengan demikian, untuk
mengetahui secara jelas dan meyakinkan konsep /maslahah-nya dibahas dengan
mengomentari hadis yang ke-32. setelah selesai menjelaskan status hadis dari segi
sanad, sehingga sampai pada kesimpulan bahwa hadis tersebut sab/t (betul-betul
datang dari Rasulullah) dan karenanya wajib diamalkan.

Buku lain adalah karya Sa'id Ramdan al-Buti yang berjudul Dawabit al-
Maslahah fi asy-Syariah al-Islamiyyah. Pembahasan buku ini terfokus kepada
pandangan pengarang tentang kriteria /mas/ahah yang dipergunakan dalam syari'ah
dan dikuatkan dengan teori dan aplikasi para tokoh empat mazhab. Kriteria yang
digunakan oleh Muh. Khalid Mas'ud terlalu dogmatis dan mengekang maslahah
sebagai unsur adaptif dalam hukum Islam.*’

Selanjutnya karya Yusdani dengan judul Peranan Kepentingan Umum
dalam Reaktualisasi Hukum: Kajian Konsep Hukum Islam Najamuddin at- Tufi.?
Karya ini banyak memberikan contoh aplikasi kepentingan umum at- 7uff. Sedikit
kekurangannya dalam karya ini tidak disebutkan contoh kasus yang
dikomparasikan dengan kasus lain yang masih dalam satu obyek hukum.

Selanjutnya penelitian dengan tema Studi Tentang Maslahah Mursalah

Sebagai Sumber Hukum Menurut Nafamuaddin at-Tufi al-Hambali yang dilakukan

2 Muhammad Khalid Mas'ud, F ilsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
Yudian W. Asmin, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), him. 188-189.

2 Yusdani, Peranan Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum: Kajian Konsep
Hukum Islam Najamuddin at-Tufi. (Yogyakarta: UII Pers, 2000).
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oleh Moh. Dardiri.” Pembahasan skripsi ini pada intinya hanya membahas
kehujjahan maslahah mursalah sebagai dalil yang paling 74/ dan dalil yang
mandiri dalam menetapkan hukum dan implikasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Amanullah® dengan tema Studi
Komparatif Antara Konsep Al-Gazali dan Najamuddin at-Tufi. dalam kontradiksi
antara /ass dan maslahah. Skripsi ini memfokuskan diri pada pembahasan tentang
kontradiksi antara 7n7ass dan /maslahah. Keduanya sepakat bahwa wilayah
operasional faarud ‘an-nass wa al-maslahah tidak masuk pada wilayah
ubudiyyah dan al-mugaddarat.

Selanjutnya jurnal "An Nur” yang ditulis oleh Muhsin Ahmad dengan
tema Konsep Maslahah Najmuddin at-Tufi.”> Jurnal ini banyak menguraikan
tentang pemikiran at-Tufi dan alasan-alasan at-Tufi mendahulukan kemaslahatan
umum.

Berdasarkan uraian di atas, menurut hemat penyusun belum ada yang
mengangkat tentang konsep /masf/ahah asy-Syatibi dengan dikomparasikan dengan
konsep /maslahah Najmuddin at-Tufi, yang kemudian ditarik pada peran atau
relevansinya /mas/ahah keduanya dalam pembaharuan hukum Islam. Dari situ

penyusun tertarik untuk menyusunnya.

» Moh. Dardiri, Studi Tentang Maslahah Mursalah sebagai Sumber Hukum Menurut
Najmuddin at-Tufi al-Hambali, Skripsi Fakultas Syari'ah tidak diterbitkan, Yogyakarta, UIN,
1998.

** Amanullah, Studi Komparatif Antara Konsep al-Ghazali dan Najmuddin at-Tufi dalam
kontradiksi antara Nass dan Maslahah,, Skripsi Fakulktas Syari'ah tidak diterbitkan, Yogyakarta,
TAIN, 1998.

* Muhsin Ahmad, Konsep Maslahah Najmuddin at-Tufi (Yogyakarta: STIQ An-Nur,
2005).
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E. Kerangka Teoretik

Secara umum /mas/ahah dimengerti sebagai upaya penagambilan manfaat
dan pencegahan mafsadah (jalb al-manfa’at wa daf al-mafsadat)*® Maslahah ini
dikaitkan dengan aktifitas dan kepentingan yang bertujuan untuk pemanfaatan dan
pencegahan /madarat dalam kehidupan mereka di dunia dan di akhirat. Mas/ahah
dapat dikatakan sebagai salah satu unsur dalam syari'ah yang berhubungan
langsung dengan manusia sebagai obyeknya.

Menurut Asjmuni A. Rahman tujuan pokok dari penetapan hukum Islam
bagi mukallaf ialah kemaslahatan hukum manusia. Dalam redaksi yang hampir
sama Muhammad Aba Zahrah menyatakan bahwa syari’at Islam turun dengan
membawa rahmat alam semesta. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT surat
al —Anbiya’ (21) ayat :107:

27MILAAJYJ kﬂ.ﬂa&)iuj
Dan surat Yunus (10) ayat: 57

MJJd&JJ}M\@wgm_gé‘)w%}qﬁcbﬁwu\ Ll
28 pia “yxﬂ

Atas dasar itu, ada empat sasaran yang hendak dicapai:
1. Mendidik individu agar menjadi sumber kebaikan bagi masyarakat,

bukan sumber kerusakan.

** Mustafa Zaid, A/-Maslahah fi at-Tasry' wa Najmu ad-Din at-Tufi, (ttp: Dar al-Fikr al-
'Arabi, 1954), him. 22.

T Al-Anbiya' (17) : 107

2 Yunus (10) : 57

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



16

2. Terwujudnya asas kemanfaatan.

3. Menegakkan keadilan, baik terhadap umat Islam maupun terhadap non
muslim.

4. Dari segi hukum Islam yang menjadi tujuan utama adalah
kemaslahatan. Setiap perintah dalam syari’at Islam baik dalam Qur’an
maupun sunnah pasti mengandung kemaslahatan yang hakiki,
sekalipun mungkin tidak tampak pada orang-orang yang menjadi
budak nafsu. Kemaslahatan yang dikehendaki Islam bukanlah hawa
nafsu, melainkan kemaslahatan yang nyata, untuk semua orang, bukan
untuk kalangan tertentu saja.”

Menurut asy-Syatibi, hukum-hukum disyari'atkan untuk kemaslahatan

hamba. Beliau berkata:

30 JLVJ\ él.a.a.d :\.CJ‘).»;M e&éy‘

Pemberian porsi yang besar terhadap kajian /mas/ahah oleh asy-Syatibi
ini, bertitik tolak dari pandangannya bahwa semua kewajiban (taklif) diciptakan
dalam rangka merealisasikan kemaslahatan hamba-Nya. Menurut asy-Syatibi,

tidak satupun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan, hukum yang tidak

* Secara lebih khusus, al-Gazali dengan sangat mengesankan telah merumuskan
kemaslahatan ini dalam karyanya yang terkenal; al-Mustasfa min ‘llmi al-Usul. la mengatakan
bahwa kemaslahatan adalah mewujudkan lima prinsip poikok (al-Usul al-Khamsah), yaitu
memelihara lima hal; agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz
an-nasl), harta benda (h/fz al-mal). Setiap hal yang mengandung lima prinsisp ini adalah
kemaslahatan, dan setiap yang menegasikannya adalah kerusakan (mafsadah) dan menolak
kerusakan adalah kemaslahatan. Lihat al-Gazali, al-Mustasfa min ‘limi al-Usul. (Beirut: Dar al-
fikr, tt), 1:286.

30 Asy-Syatibi, Al-Muwafagat fi Usul asy-Syari’ah (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th)
jilid I him. 21.
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mempunyai tujuan sama dengan fak/if ma la yutag (membebankan sesuatu yang
tidak dapat dilaksanakan), dengan kata lain suatu hal tidak mungkin terjadi pada
hukum-hukum Allah.

Tesis senada dinyatakan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Menurutnya,
prinsip utama syari’at Islam adalah hikmah dan kemaslahatan. Oleh karena itu
setiap masalah yang keluar dari dari keadilan menuju kelaliman, dari
kemaslahatan menuju kerusakan dan dari hikmah menuju kesia-siaan, seluruhnya
bukanlah syari’at sekalipun dikategorikan dalam syari’at dengan jalan a'wi/.

Oleh karena tujuan hukum Islam adalah terwujudnya kemaslahatan
manusia, maka mengetahui tujuan hukum Islam menurut Wahbah Zuhaili
merupakan suatu  keharusan bagi setiap orang. Seorang mujtahid
membutuhkannya pada saat menggali hukum dan mengkaji nass. Apabila ia
hendak mencari status hukum suatu masalah ia perlu meneliti nass-nass untuk
diaplikasikan terhadap masalah tersebut. Apabila ia mendapati dalil-dalil
bertentangan satu sama lain, ia dapat mengkompromikannya dengan perantaraan
tujuan hukum Islam. Dan apabila ia hendak menetapkan status hukum masalah
baru dengan metode giyas, istislah, istihsan maupun metode lain, ia perlu meneliti
tujuan hukum Islam dengan cermat terlebih dahulu. Sedangkan selain mujtahid
membutuhkan tujuan hukum Islam untuk mengetahui rahasia-rahasia dibalik
ketentuan hukum.

Selanjutnya pemikiran tentang prinsip kemaslahatan sebagai landasan
dan tujuan hukum Islam, sudah pasti mengarah kepada diskursus mengenai

hubungan antara kemaslahatan nasS (wahyu). Dalam hal ini, memahami agama
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lewat pendekatan transformativ sangat patut dijadikan renungan. Dalam hal
memandang adanya pendekatan transformativ tersebut, Ibrahim Husein dalam
suatu kesempatan, mengajukan saran-saran bagi pembaharuan pemikiran
keagamaan di Indonesia. Salah satu dari keenam saran yang diajukan adalah
meninggalkan pemahaman harfiyyah dan mengganti dengan pemahaman
berdasrkan semangat dan jiwa al-Qur'an.

Teori di atas lebih mengedepankan subtansi, yaitu kemaslahatan dan
keadilan. Dengan pendekatan transformatif ini, dapat memberi ruang yang luas
bagi akal untuk berperan serta dalam persoalan syari'ah. Sangat wajar sekali
menggunakan akal sebagai kelengkapan pemberian Allah yang paling berharga

kepada manusia, dipergunakan untuk memahami nass al-Qur'an dan Sunnah.

F. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Oleh karena itu yang dikaji dalam
penelitian ini adalah data-data yang bersumber dari berbagai tulisan,
baik yang ditulis langsung oleh keduanya ataupun karya orang lain
yang berkaitan dengan tema penelitian ini.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang
memberikan gambaran kejelasan suatu obyek yang kemudian

dianalisis.
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3. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam peneitian ini adalah
pendekatan wsul al-figh, normatif dan historis yaitu pendekatan
dengan cara menyelidiki /stidlal ikhtija, taarud al-adillah. Serta
berusaha menelusuri sejarah keduanya dari pemikiranya masing-
masing.
4. Sumber Data

Sumber data terdiri dari data primer yang berupa karya-karya asy-
Syatibi dan at-Tufi yang membahas konsep magasid asy-syari’ah.
Yaitu kitab Al-Muwafagat dan buku karya Yusdani dengan judul
Peranan Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum, Syarh
Muhtasar ar-Raudah dan At-Tayin fi Syarh al-Arba’in. Sementara
data skunder yaitu sumber-sumber lain yang memuat informasi yang
relevan dengan tema pembahasan. Diantaranya karya al-Imam
Jalaluddin as-Suyuti dengan judul Cara Mudah Ijtihad, karya Amir
Mu’allim dkk dengan judul Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam dan
makalah atau jurnal yang ada kaitannya dengan obyek bahasan.

5. Analisis Data
Sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang
sudah terkumpul akan dipergunakan tehnik analisis-kualitatif dengan

mempergunakan cara berfikir komparasi.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan urutan dan
sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama; Pendahuluan sebagai pengantar umum pada isi tulisan
berikutnya. Dalam bab ini ada tujuh sub bab yaitu: latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, landasan teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi pembahasan tinjauan umum konsep /mas/ahah sebagai
sumber istinbat hukum Islam yang terdiri dari pengertian, landasan normative
maslahah, pandangan para ulama usu/ al-figh mengenai /maslahah dan kehujjahan-
nya.

Bab ketiga adalah uraian tentang /masfahah dalam prespektif asy-Syatibi
dan at-Tufi yang terdiri dari biografi singkat asy-Syatibi, pendidikan, dan karya
ilmiahnya. Kemudian /mas/ahah dalam prespektif asy-Syatibi. Selanjutnya
biografi singkat at-Tufi, pendidikan dan karya ilmiahnya. Kemudian mas/ahah
dalam prespektif at-Tufi.

Bab keempat memuat tentang Konsep Pembaharuan Hukum Islam;
Reaktualisasi Hukum Islam, Kelebihan dan Kekurangan Konsep Maslahah asy-
Syatibi. dan at-Tufi. Kemudian relevansi Konsep Maslahah asy-Syatibi dan
Konsep Maslahah at-Tufi terhadap Pembaharuan Hukum Islam

Bab kelima adalah penutup sebagai bab terakhir yang terdiri dari dua sub

bab, yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sesuai dengan pokok masalah dan tujuan pembahasan sebagal berikut:
Kelebihan asy-Syatibi :
1. Tidak mengabaikan nass dalam menerapkan konsep maslahah.
2. Mempertimbangkan aspek kebahasaan dalam analisis nass.
Kekurangan asy-Syatibi :

1. Batasan illat’ yang menurut asy-Syatibi sama dengan magasid asy-syari’ah
itu sendiri kuranglah jelas dan kurang bisa diterima, karena bagi sebagian
besar ulama wsu/, ‘illah hanya merupakan indikas bagi wujud dan
berlakunya hukum bukan merupakan faktor yang sangat menentukan
keberlakuan hukum.

2. Daam urutan prioritas maslaha/mya asy-Syatibi kurang begitu tegas.
Terbukti dalam kitab-kitab asy-Syatibi sendiri antara kitab satu dengan
lainnya tidak sama. Terkadang asy-Syatibi lebih mendahulukan *aqgl dari
pada nasl, terkadang nasl terlebih dahulu kemudian *agl dan terkadang nasl

lalu mal dan terakhir agl walaupun semuanya itu sifatnya ijtihady.
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Kelebihan at-Tufi :
1. Meskipun memprioritaskan maslahah dalam penetapan hukum, namun tidak
sama sekali menafikan nass dan ijma’.
2. wilayah maslahah at-Tufi lebih luas dari pada konsep mas/ahah Imam Malik
yang hanya sebatas yang tidak disebutkan dalam nass.
Kekurangan at-Tufi :
1. Terlau mempriroritaskan akal.
2. Kurang konsisiten terhadap teori masl/aha/mya yang terkait dalam bidang
muamalah sgja. Terbukti karena dikesempatan lain at-Tufi juga menyinggung
dalam bidang ibadah, seperti sabda Rasul ketika selesal perang ahzab,

“Jangan kalian melakukan salat asar melainkan di tempat Bani Quraydah™.

Relevansi Konsep Maslahah asy-Syatibi dan at-Tufi dalam Pembaharuan
Hukum Islam.

Pemahaman Konsep magasid asy-Syari’ah asy-Syatibi merupakan salah satu
syarat bagi seorang mujtahid dalam menentukan ijtihadnya. Selain itu Dalam
memahami konsep maslahahnya asy-Syatibi mengharuskan penggunaan perangkat
dan mekanisme-mekanisme lain seperti kaidah bahasa, memiliki pengetahuan
tentang sunnah, mengetahui sebab-sebab turunnya ayat dan lain sebagainya. Ini
artinya Asy-syatibi sangat berhati-hati dan ketat dalam menentukan konsep
maslahanya. Sehingga konsep maslahah asy-Syatibi sangatlah cocok dan relevan
sebagi rujukan bagi setiap mujtahid yang ingin berijtihad khususnya dalam masal ah-

masal ah kontemporer dewasa ini. Karena dengan semakin ketatnya syarat yang harus
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dimilki bagi seorang mujtahid, maka orang tersebut tidak mudah berijtihad sesuai
kehendaknya sendiri tanpa batas dan aturan yang mengaturnya. Dari sini maka
hukum yang dilandaskan dari konsep magasid asy-Syari’ ah akan benar-benar sesual
dengan nilai-nilai ruh sebuah nass, baik itu langsung maupun tidak langsung.
Selanjutnya konsep maslahah at-Tufi khususnya dalam bidang muamalah
dapat dijadikan sebagai rujukan dengan cara mendasarkan konsep maslahah tersebut
sebagal subtans yang disarikan dari a-Qur'an dan Sunnah Nabi serta dapat
dipertanggungjawabkan secara keagamaan. Konsep tersebut memberikan jalan
keluar bahwa dalam masalah muamalah umat Islam yang semakin berkembang
seiring zaman yang semakin maju seperti kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan
lain sebagainya, penentuan hukum boleh tidaknya sesuatu ditekankan pada prinsip
maslahah dengan mempertimbangkan situasi, kondisi manusia sebagai praktis
hukum. Dengan demikian maka teerwujudlah hukum Islam yang dinamis, adaptif,

komunikatif dan fleksibel mengikuti perkembangan zaman.

B. Saran-Saran

Penelitian yang dilakukan penulis tentang maslahah dari dua tokoh kenamaan
tersebut sebenarnya merupakan kajian terhadap pokok pemikiran mereka yang cukup
luas dan dalam wilayahnya. Oleh karenanya penelitian ini masih jauh dari sempurna.
Penelitian selanjutnya bisa ditujukan pada pendalaman riset (dept riset). Selain itu,

aplikasi dari konsep maslahah tersebut untuk masa kontemporer sangat diperlukan —
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tentu hal ini dengan anggapan bahwa maslahah asy-Syatibi dan at-Tufi mampu
memberikan warna baru bagi pembaharuan hukum Islam.

Jka melihat subyek yang di kaji dalam studi ini, yakni hanya pada masalah
maslahah, maka study ini sangat penting untuk zaman sekarang. Karena semakin
berkembangnya zaman dan semakin canggihnya tehnologi yang ada, hukum yang
berlaku dituntut sesuai dengan kebutuhan manusia. Kaitannya dengan permaslahan
ini, penulis menyarankan bagi peneliti dan pengkaji selanjutnya, sekiranya bisa
mengkompromikan antara nass dan maslahah, ketika dari zahir nass bertentangan
dengan maslahah dikaitkan dengan masalah-masalah kontemporer. Mengutip kata

Raysuni:" jadikanlah nass sebagai kayu pengukur maslahah”, bukan sebaliknya.
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